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MOTTO

Mengulang-ngulang membaca ayat al-Quran
menimbulkan penafsiran baru, pengembangan
gagasan dan menambah kesucian jiwa serfa
kesejahteraan batin. Berulang-ulang “membaca “
alam raya, membuka fabr rahasiahnya dan

memperluas wawasan serfa menambah

keseahteraan lahir. ®

® Quraish Shihab, Wawasan af-Quran : TafSir Maudu’t atas Persoalan Umat, (Bandung !
Mizan, 1296), him. €.
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TRANSLITERASI
Sistim Transliterasi Arab-Indonesia :
Sistem yang disusun oleh Departemen Agama Republik Indonesia fanggal
22 Januari 1988, yang ditandatangani oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Prof Dr. Fuad Hasan Menteri Agama H. Munawir Syazali M.A. Dikutip dari

Johanes Der Heijer, pedoman Transliterasi bahasa Arab, (Jakarta : INIS, 1992).
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Vokal pendek : Vokal panjang :
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Dalam penulisan skripsi ini, untuk vokal panjang penulis menggunakan tanda: *

{garis miring di atas).



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......oovoiecriniiniientesansstasisiasesssssiasiansssssasssassassassssssssenssmasessssssasesss 1

BAB I. PENDAHULUAN

Tujuan dan Manfaat..........cc.ooeeermimmm s 8
Telaah Pushan

TMO O WP

BAB II. TANTAWI JAUHARI
A BiogBih................ 000 NS S ........ ..o o R o oneooeinoseessnanes 15

B. Berbagai fakfor yang mempengaruhi dan DI .. ccmmammnns 17
C. Tafsir al-Jawahir I Tafsir al-Qur'an al-Karim ...............cocvneeens 24

BAB III. TINJAUAN UMUM MAKNA MUHKAM DAN MUTASYABIH
A Definisi Muhkam dan Mutasy@bifi.............coovvviiineiinn: s
B. Kriteria dan bentuk-bentuk ayat-ayat muhkam dan mutasyabih. 37
C. Kemungkinan mengetahui ayat mbtaSyably . L. LN 52

BAR IV. PENAFSIRAN MAKNA MUHKAM DAN MUTASYABIH MENURUT
TANTAWI JAUHARI
A PenafSran ayt........ccccccocurrimrssssissssssmssmmissiasissisesss s 58
B. Kebolehan menafsirkan ayat-ayat mutasy@bit............cccooveiinees 78



C. Analisis dan aflikasi p-enafSIran..........ccccoccovovervesssssceecssseeresees 81
D. Hikmah adanya mubkam dan mutasyabih...................oooee...... 86

BAB V. PENUTUP
T T,

DAFTAR PUSTAKA
Lampiran



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muhkam dan mufasy@bih adalah merupakan salah satu sfilah yang
digunakan dalam kajian ilmu-ilmu al-Qur'an {(‘Ullm al-Qurédn). Term ini
dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk memerinci kandungan al-Qur'an
yang hasiinya digolongkan ke dalam makna muhkam dan mufasydbih. Al-
Qur’an sendiri menyatakan dalam surat 3 : 7 bahwa di dalamnya ferdapat ayat-
ayat yang muhkam dan ayat-ayat mutasydbih. Terhadap ayat ini, para mufasir
felah melahirkan pemaknaan yang berbeda sepanjang sejarah penafsiran.’

Ibn Abbas yang merupakan salah seorang rujukan mufasir generasi
awal, mengungkapkan bahwa ayat-ayat mufhkam adalah “yang menjelaskan
apa-apa yang dihalalkan dan yang diharamkan, yang belum dibatalkan dan
yang harus diimplementasikan”- Mubdyyinat bi al-Halal wa al-Hardm, lam

Tunsakh, Yu'malu bihd. Sedangkan avat-ayat mufasyabihr adalah “ayat-ayat

t Lihat misalnya, as-Suytll; akltgan £ ~Ulum al-Qur'an, (Beirit : Dar al-Fikr, 1979), 11: 2-
13. Muhammad ‘Abdul Azim al-Zarqani, Mannafu! ak ffén fi ‘Ulim akQur'an, (tip, © Muslafa al-
Rati alHalaki, tth), I © 272-274. Mereka merekam teberaps péndapat yang secara umum
menyebutkan bahwa muhkam adalah ayat-ayat vang berati jelas sedang mutasyabih adalah

31
ayat-ayat yang masin samar,



yang mengandung huruf-huruf ferpsah serta ayat-ayat yang dibatalkan dan fidak
dilaksanakan”-Mufasyabihat-Wayu qalu Mansukhat Layu'malu biha?

Makna muhkam dan mutasydbih tersebut adalah merupakan bagian
dari kecenderungan sebagain fradisi tafsir umat Islam, yakni adanya upaya untuk
mencari dan menemukan makna'dari pérberidaharaan al-Qur'an. Maka'dari sini,
aktivitas penafsiran tidak ferlepas dari berbagai perspektif dan Pendekatan dalam
menafsithan  al-Qui'an.  Ignue  Goldeziher misalnyas, menggolongkan  lima menadeivian
penafsiran dalam tafsir umat Islam : 1) Penafsiran dengan sunah Nabi dan para
Sahabat, 2) Penafsiran dogmatis, 3) Penafsiran Mistis, 4) Penafsiran sekfarian, 5)
Penafsiran modernis.?

Dalam penafsiran modernis dikenal juga berbagai corak penafsiran

seperfi yang diungkapkan oleh az-Zahabi vakni : 1) Laun al-Mazhabi 2) Laun al

? ‘At Tahir Muhammad tin Ya'qub alFirizatadi, Tanwi atMighds min Tafsir fén
‘Abkés, ( Mesir ; Mustafa al-Babi al-Halabi, 1951), hlm.34,

3 lanaz Goldziher, Mazafvb atfslamivah 75 Tasir ab Qur'an atKarim teri. Abd alHalim al-
Najjar, (Kairo : Al-Makitabah al-Khanji, 1955), him 374, Sebagai parbandingan lihat misalnya
Tafsir al-Tabari, Jam 7 atBavan #i Tatsir atQur'an (Beirut : Dar al-Fike s.h ), il : 113-114.
Bandingkan dengan pandangan Tabalaba'i mengenai makna muhkam dan mutasvabih di
kalangan ulama Shi'i bahwa pemahamannya adalah sama dengan umumnya pendapat
golongan lain, alan tetapi ulama Shi'i menganggap bahwa selain Allah dan Rasul ulama Shi'i
juga mengetahui malsud ayat-ayat mutasydtsh Lihat Alamah M H.Tatalaba'i Menqungkap
Rahasia alQur'dn, cet VI, terj. A Malik M.& Hamim llyas, (Bandung : Mizan, 1994), him 17-33.
Lihat juga atMizan #f Tafir a+Qur'an, (Berut : Muassasah al-{lmi, s.b), him 22-23.



flhadi 3) laun al %imi dan 4) Laun Adabi al-ljtima'i Jansen yvang mengkaji
perkembangan tafsir modern di Mesir menyebutkan bahwa genre fafsir fersebut
adalah dimulai dengan pembaharuan vang dilakukan oleh Muhammad Abduh.
Dari sini ia kemudian “memotret” fafsir fersebut menjadi tiga bagian, perfama
Tafsir yang dipenuhi oleh pengadopsian femuan-fermuan imiah mutakhir, kedua
analisis linguisfik dan filologis, ketiga fafsir yang bersinggungan dengan persoalan
keseharian umat.*

Salah satu contoh dari tafsir modern tersebut adalah tafsir Adabi Jjtima i
karya Muhammad Abduh. la mengartikan mufhkam dan mutasyabih dengan
ferlebih dahulu menginventarisiv beberapa pendapat para ulama kemudian
mengungkapkan bahwa di sini perlu untuk melakukan 7adabur dan 7Ta ‘amul

selanjutnya makna kedua ferm fersebut tidak harus mengacu kepada arti yang

mutlak.®* Demikian halnya dengan fafsir 67 fimidua di anfaranya adalah karya

Tanfawi Jauhan yaitu Al-dawahir 7 Tafsir al-Qurdn al-Karim, dan Hanafi Ahmad

*. Muhammad Husain azZahati, at Tafkir wa atMisfassiin, (Kairo : Dar aFKutub al
Hadisah, 1962), 11 : 496, J.4.G. Jarsen, Diskursus Tafsir alQur'an Modern, cet. 1, terj. Hairussalim
& Amiruddin, (Yogyakarta: Tiara wacana, 1997), him v,

> Muhammad Rasyid Rida, Tafir a-Mandr, (Beirut: Dar al-Fikr , tth), 11l : 165.



dengan fafsimya 7afsir al- 1imi li Ayat al-Kauniyah f7 al-Qur an. Dari dua tafsir
fersebut penulis memfokuskan kajian pada tafsiv Al-dawahir fi Tafsir al-Qur'én al-
Karim karya Tantawi Jauhari dengan pokok bahasan ferhadap penasiran ayat-
ayat yang berhubungan dengan kedua ferm fersebut.

Secara historis, munculnya tafsir 64 fins bermula dari adanya kontak
infelektual dan budaya muslim Timur Tengah dengan Barat pasca Henassance.
Jika diru:n.tui benih penafsiran ini sudah ada semenjak masa Bani *Abbasiah
pada saat umai bersentuhan dengan kemajuan ilmu pengefahuan vang
merupakan cikal-bakal dalam kehidupan kaum muslimin. Hal ini mencapai
puncak “kematangannya” pada awal abad dua puluh. Karya yang paling banyak
mengadopsi penemuan ilmu alam mutakhir itu adalah tafsivr Al-dawshir fi Tafsir

al-Qur'an Al-Karim karya Tantawi Jauhar.®

° 4G ansen, Diskursus.., dalam halaman pendahuluan. Bandingkan dengan
Muhammad Abdur Rahman Khan, Sumbangan Umat Islam Terhadap llmu Pengetahuan dan
Kebudayaan, terj Adang Afandi, (Bandung : C.V. Rosda, 1988), hlm. %16,



Dalam pandangan para pengkaji al-Qur'an, model penafsiran sain fifik
fersebut mendapat respons kontra yang fidak sedikit. Masalah ini sama halnya
dengan penafsiran model feologis, sufistis, filosofis dan penafsiran hukum, di
mana mereka mendekati al-Qur’an secara atomistik, parsial serta ferlepas dari
konteks kesejarahan dan kesusastraan demi membela sudut pandang ferfentu.
Menurut Amin al-Khuli dan al Muhiasib, mereka sependapat menolak model
fafsir fesebui  karena menurui mereka al-Qur'an bukanlah buku ilmu
pengetahuan fetapi kitab hidayah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
sebagai hidayah bagi seluruh manusia.’

Berkenaan dengan hal itu menurut Tantawi Jauhan kebanyakkan umat
Islam menganggap bahwa Tuhan menjadikan alam ini hanya untuk mengenal-
Nya. Padahal, fidaklah cukup beriman kepada -Nya dengan hanya gerak sujud

penghambaan, akan fetapi selain itu dengan jalan mau menuntul ilmu secara

. " tAkd al-Majid ‘Abd as-Salam al-Muhtasib, /iiidhat ar Tafsir p Agmal-Hadis, (Beirut : Dar
al-Fikr, t.th}, him.313-314.



luas dengan cara menyelidiki dan menikmati keindahan alam seperti diungkap
dalam al-Qur'an surat Fafir ayat duapuluh delapan.®

Adapun mengenai karakieristik” fafsivr Aauahir £ Tafsir al-Qur'an al-

Karim adalah menafsirkan al-Qur'an dengan diawali penafsiran ayat dengan

"ayat kemudidn mefnperfelds arti mufradat afiat defigan dilahjifkan pembahasan

imu alamiah atau ilmu pengetahuan.’ la memasukkan ke dalam fafsirnya

‘g-ambar tumbuh-tumbuhan, 'binaiang pemandangan alam serta eksperimen

imu-ilmu pengetahuan sehingga ferkesan bahwa ia adalah buku ilmu
pengetahuan. Maka dikatakan kepadanya: Di dalamnya terdapat sesuatu kecuali

fafsr 1

® Tantawi Jauhar, Qur'an dan fmu Pengetahuan terj Muhammadiyah Ja'far,
{Swabaya : Al-lkhlas, 1984), him. 185-187.

* Dalam, Ulem al Tafsir, laralteristik diidentifikasi melalui : Metode penafsiran, telmil
penafsiran dan corak pemikiran penafsiran Survai mengenai masalah ini btisa disimak dalam

+ “Karalteristrik Penafsiran akQur'an di Indonesia abad keduapuluh”, oleh M. Yunan Yusuf, dalam

Jurnal ‘Ulimul Qur'an, no 4, (1992}, him. 50-51. Bandingkan dengan Ahmad Mahmud Soliman.
Seientific Trends in the Qur'an, (London : Ta-Ha ltd, 1985), him. 14

' Muhammad Husain az-Zahabi, at-Takir.,, 11: S08-509.

. Manna' Khalil al-Qattan, Mabdhis f ‘Ulom al-Qur'an, (ttp ' Mamsylrat al-‘Asr al-
Hadss, tt.hj, him. 31.



BAB III

TINJAUAN UMUM MAKNA MUHKAM DAN MUTAS VABIH
A. Definisi Muhkam dan Muitasya bih
1. Definisi mubkam
Menurut bahasa kata muhkam berasal dari #kam berarfi kekukuhan,

kesempurnaan, keseksamaan dan fercegah  baik dari perbedaan maupun

 kebingungan .! Contoh etimologisnya adalah seperti kata : S= l "'i_,l E

yang artinya saya menahan binatang itu. Menuruf as.::l kata, Aukm adalah yang
memutuskan anfara dua hal atau perkara, maka “hakim” adalah orang yang
mencegah dan memisahkan antara yang salah dan yang benar,?

Para ulama memberikan definisi vang beragam mengenai arfi mubkam ini
seperti di anfaranya Imam Ragib yang mendefinisikan, muhkam adalah ayat yang
maksudnya jelas, fidak ada ruang bagi kekeliruan ‘baik dari segi lafaz maupun

makna Ma la ya ridu fihi syubbatun min hassu lafd wa la min haisu alma na.” As-

‘HF«am Ardul Wahid, i'ﬂlmu Ghr'an, cet. |, (Jakarta Rapwali pers, 1993}, him &],
lbn Maruur, Lisdn ab ‘Arat, (Bairut Dar a5-Sadir, tth), XIll : 503-506.

# Manna'Khalil al-Qaitan, Mabahs 5§ 'Ll aQur'an, (tip Mansirat al ‘Asr al Hadis,
1973}, him. 218,

7 Ak alQasim al-Husain tin Mubammad ar-Ragit al-lfahini, alMiubadss § Garib al
(ur'dn (Mesir : Must fa al-Babi al-Halabi, tth), him. 127,



Mengenai makna muhkam dan mutasyabih ia menghubungkannya
dengan masalah yang ferdapat dalam realifas alam, kemudian ia menyatakan
hubungan anfara wahyu, firman Allah, alam serta findakan Allah .Ja mengakui
hubungan itu dapat ditelusuri kembali dalam dunia binatang. A~Muhkam cukup
memenuhi syarat sebagai pernyataan permunculan sejumlah species. Merujuk
kepada semua perselisihan berkenaan dengan teori Darwin, bahwa mutasydbih
adalah masalah fenfang keturunan dan asal-usul mereka sehingga analogi anfar

iimu al-Qur’an dengan iimu pengetahuan adalah satu manifes. 2
B. Rumusan Masalah

Kajian ini di pusatkan kepada penafsiran Tantiwl Jauhari mengenai
makna muhkam dan mutasyabih. Maka dengan berpijak dari latar belakang
sebagaimana disebutkan di atas, dapat diangkat dua pokok persoalan yang akan
dwuraikan dalam tulisan ini yaitu :
1. Apakah makna Muhkam dan Mufasyabih menurut penafsiran Tanawi dalam

tafsirnya aldawahir £ tafsir al-Qur an al-Karim?

¥ Tantawi Jauhari, alJawshir i Tafsic akQur'an al-Karim, (Kairo : Mustafa al-Babi al-
Halati 1350), 11 : 41. Bandingkan dengan J. M.S Rlajon, Tafsir Quran Mislim Modern, cet IV,
terj. Niamullah Muiz, (Jalarta : Pustaka Firdaus, 1991), him. 77.



2. Bagaimana aplikasi serta konsistensinya dalam menafsirkan ayat-ayat yang

berhubungan dengan kedua ferm fersebut?

C.Tujuan dan Manfaat

Tulisan ini bertujuan unfuk mengetahui karakieristik penafsiran Tanfawi
Jauharl mengenai makna muhkam dan mutasyabih dengan paradigma yang
digunakannya dalam menjelaskan kitab suci al-Qur’an. Di samping itu kajian ini
diharapkan memberi kontribusi kepada pemikran khasanah infelektual Islam

sehingga menjadikannya responsif ferhadap kifab sucinya.

D. Telaah Pustaka

Di anfara kajian yang sudah ditulis mengenai makna mubkam dan
mutasyabih di dalam al-Qur'an di anfaranya: Machasin yang felah melakukan
pembahasan ferhadap makna Muhkam dan muftasyabih dalam kitab Mufasydbih
al-Quran karya al-Qadi Abdul Jabbar yang mengungkapkan bahwa ayat-ayat
muhkam adalah jika dalam konfeks pembicaraan ia hanya mempunyai
kemungkinan satu arti. Tidak demikian halnya dengan ayat-ayat mufasydbih,
walau ahli bahasa membutuhkan pemikiran dan penalaran dalam

memahaminya. Disebutkan juga bahwa mubkam dan mutasydbih jika



berkenaan dengan ke-Esaan dan ke-Adilan Allah harus dipahami dengan dalil
akal Dipakainya dalil akal ini, dalam pandangannya® sebab menurut
pembentukan hukum dasar bahasa, sefiap kata pada ‘pembentukannya pasti
mengandung kemungkinan pengertian yang bukan pengerfian asli.

Kajian terhadap term muhkam dan mutasyabih dalam al-Qur'an dengan
perspektif historis yang lainnya adalah yang dilakukan oleh Syamsu Rizal
Panggabean dengan menyatakan bahwa makna historis kedua ferm fersebut di
dalam al-Qur'an dapat diperoleh hanya jika makna-makna yang mengkristal
dalam sejarah ditanggalkan atau sefidaknya tidak dipaksakan ke dalam kedua
ferm fersebut, kemudian keduanya ditafsirkan dengan mempertimbangkan
berbagai fakior seperti : Kronologi turunnya wahyu, konteks historis kedua term
fersebut yaitu lingkungan sosio — historis menjelang dan pada masa turunnya al-

Qur'an. '

® Machasin, "Al-Qadi Abdul Jabler dan ayat-ayat mutasyabihat dalam alQur'an”,
Pembahasan tentang ldtab Mutasyabih alQur'an”, Ringkasan Disertasi, (Yogyakarta
Pascasarjana 1AIN Sunan Kaliaga |, 1994), him. 15-15.

% Syamsu R Panggabean,"Makna muhkam dan mutasyabih dalam al-Qur'an”, Jurnal
Liamuf Qur'an, No 7, (1990), hal 46-53 Randingkan dengan Taufik Adnan Amal dan Samsu R
panggabean, Tafir Kontektual atQur'an, Sebuah Kerangka Konseptual (Bandung @ Mizan,
1994}, him. 34-38.
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Leah Kinberg seorang sarjana Barat konfemporer menyebutkan setelah
melakukan penelusuran atas karya kesarjanaan abad pertengahan dengan
.sebuah kesimpulan bahwa para mufasir abad fersebut fidak memberikan sebuah
definwi yang pasti dan jelas sehingge makns hkedus ferm e didelafi secara
kontradiktif. Selanjutnya ia memberikan pemahaman bahwa mufasydbih adalah
yang memiliki arfi mirip dan parabel, di mana yang pertama mengacu kepada
mujizat al-Qurédn sedang yang kedua menunjukkan kepada hukum
sebagaimana implikasinya yang ferdapat dalam fafsir. '

Adapun mengenai Tanfawi Jauharl, Al-Muhiasib mengatakan bahwa
Tantawi Jauhari memandang studi atas al-Qur'an pada masa sekarang adalah
studi yang menjadi beban hasil analisis yang dangkal dari keilmuan-keilmuan
yang bersifat arfifisial. Dia juga menghimbau kaum muslimin agar menggunakan

nalarnya hingga dapat meningkatkan daya infelektualitasnya, jika hal itu fidak

**Leah Kinterg , ” Muhkamat and mutasyatihat (Koran 3/7 ) : Implication of a Koranic
Pair of Termsin Medieval Exegesis”, Arabica, 1988, him. 65.
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dilakukan maka umat Islam akan kefinggalan dan dihancurkan bangsa-bangsa
lain. *¢

Tantawi Jauhari menyebutkan “Bahwasanva saya diciptakan untfuk
menggandrungi keajaiban-keajaitban alam, mengaguminya dan rindu akan
keindahan yang ada di langit juga kesempurnaan dan keelokan yang ada di
bumi ayat-ayat penjelas juga keajaiban yang riil’. Sehingga untuk maksud
fersebut ia mulai menyusun kitab-kitab di antaranya : Nizam al-'Alam Wa al-
Umam, Jawahiru al- Ukimi at-Taj al Murasa’ dan yang lainnya.’

Maka dovi fencmens teysebut i mendiak secsn eges pendapat babwe
Islam menentang segala bentuk teknologi modern. la berkehendak memajukan
daya pikir manusia dan menjauhkannya dari keferbelakangan. Demikian juga
dengan makna muhkam dan mufasyebih ia membaginya ke dalam dua bagian

vakni muhkam dan mutasyabih dalam lingkup Wahyu kemudian muhkam don

6 Abedul Majid *Abd as-Salam al-Mutasib, f#5545¢ . him. 274,

17 Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir ..., him. 505.
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mutasyabih yang ada dalam dunia binatang dengan karakferisfik serta tata

aturannya. x

E. Metode.

Studi dalam masalah ini1 bercorak kepustakaan dengan kajian yang
bersifat deskiptif dengan analisa metode di bagi menjadi dua tahap yaitu :
1. Metode pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data penulis membagi sumber data menjadi dua

bagian vaitu :

a. Sumber dafa primer yaitu mencakup karya-karya Tanfaw) Jauharl dan
lebih dikhususkan pada tafsirnya vaitu al’- Jandhir £ tasir al-Qur‘dn al-
Rarim .

b. Sumber dafa sekunder yaitu mencakup karya-karya vang berkaitan
dengan pokok bahasan sebagai pendukung pemahaman dan analisis.

2. Metode pengolahan data
Metode pengolahan data yang digunakan adalah deskripfif — analifis dan

inferprefatif yakni menguraikan masalah yang sedang di bahas secara feratur

13 Tantawi Jauhari, A% Jauwahir.. . Il 41-43 .
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mengenai konsepsi pemikiran fokoh yang sedang di bahas dan mengungkap
nuansa yang dimaksud tokoh secara khas. '
F. Sistimatika Pembahasan

Bahasan dalam masalah ini dijabarkan menjadi empat bab di mana
antara bab pertama sampai bab terakhir merupakan suatu kesatuan yang utuh,
disusun secara sisfimafis sehingga mudah untuk dipahami.

Bab pertama pendahuluan yang ferdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah ,tujuan dan kegunaan, felaah pusiaka, metode dan sistimatika
pembahasan.

Bab kedua membahas seputar Tantawi Jauharl yang meliputi biografi
dan situasi pada massanya. Kemudian diuraikan pula mengenai tafsirnya.

Bab tfiga dibahas mengenai finjauan umum makna muhkam dan
muftasyabih mengenai definisinya baik secara etimologis maupun terminologis,

kemudian kriferia dan kemungkinan mengetfahui maknanya.

1% Mch.Nazir, Metade Penefitian (Jakarta @ Ghalia Indonesia, 1988), him. 47-51, 63,
108-106. Anton Baldeer & A Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yoquakarta @ Kanisius,
1990}, him. 63-65.
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Bab empat di bahas mengenai penafsiran muhkam dan mufasyabih
vang ferdapat dalam surat Hid ayat 1, Al-zumar ayat 11 dan Ali Imran ayat 7
sebagai pokok bahasan, kemudian aplikasi Mufasydbih dalam: Huruf al
mugata ah pada sebagian awal surat, halal-haram dan si#fat Afah sebagai
sampel, sehingga dari sini dapat diketahui signifikasi metodologis dan posisi

pemikrannya. Akhirnya, pembahasan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaknaan muhkam dan mutasyabih dalam al-Jawahir fi tafsir al-Qur'én
al-karim, secara implisit dapat dikategorikan menjadi dua bagian. Pertama,
muhkam dan mufasyabir dalam al-Qur'an, pada bagian ini Tanfawl merujuk
kepada pendapat yang populer di kalangan para mufasir bahwa mubkam adalah
yang bermakna jelas fermasuk di dalamnya nas dan zahi. Adapun mufasy@bih
adalah termasuk dalam persoalan 1'jaz yang mencakup muawwal dan mujmal.
Selain itu, mutasyabih dapat dipahami dengan mengembalikannya pada muhkam
sebagal umul kifab. Jadi, di sin1 Tantawi menggunakan pendelatan bahwa ayat
al-Qur'an anfara yang safu dengan vang lainnya saling menafsirkan, sehinga
dapat dikatakan muhkam adalah sebagai referensi dari mutasyabib.

Kedua, muhkam dan mutasyabih dalam ilmu fabi’t (fenomena alam). Di
sini, argumen vang disjukannya adalah bahwa alam semesta dengan segala isinya
bersumber dart Allah  sebgaimana  al-Qur'an  sebagail kitab samawi vang
hersumber dani-ya. Hanya saja ke dalarm o8- Quir'an Allah menjelashan adanya

muhkam  dan  mdasicdbi. Sedong olom sebagar  ab’al-Nya,  Allah fidak

S10)
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menjelaskannya. Maka dari sini tugas manusia dengan segala potensi yang
dimilikinya serfa dorongan dari al-Qur’an harus berupaya melakukan pengkajian
terhadapnya.

Selanjutnyia, mufkam dan mufasyabih dalom bagian ini dimaknai dengan
pendekatan metode bil-ilminya. Yakni ia meyakini bahwa adanya pemunculan
sejumlah species di alam raya adalah merupakan persoalan muhkam, sedang
silsilah keturunan mereka fermasul: kategori mufasyabih.

Interpretasi yang dilakukannya adalah sesuai dengan statement yang ia
kemukakan bahwa ia ferlahir sebagai orang vang mengagumi akan keajaiban
yang ferdapat di alam sehingga dengan ini ja konsisfen dengan apa yang ia
ungkapkan. Walaupun ia sendin fidak menyatakan fafsirnya dalam kategori bil
ihmi, fapi melhat penafsirannye 12 konsisten dengan apa yang ia baca pada masa
12 menulis tafsinya.

Hal i ferlthat ketika 1w menafsirkan ayat-ayat vang termasuk kategori
muhkam don mutasydhit di hubunglanya dengan dengan ilmu pengetahuan
dengan fenomena alamnga. Salah satu contoh vang paling urgen adalah misalnya
ketika 12 menafsirkan hurut-huruf di awal surat (favatih alsuwar) Persoalan ini
adalah merupakan kemu'pjatan al-Qui'an | akan feapi dengan ayat-ayat ini

manusia justru mengajal untulc mempelajan dengan menelit dan memilkrkannya.
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Sebab, jika melihat kontek tempat dimana al-qur'an itu diturunkan secara historis
kita dapat melihat bawa sebelum al-Qur'an ifu turun felah ferdapat penganut-
penganut kepercayaan di Arab yang menggunalan huruf-huruf hijaiyah sebagai
perlambang kepercayoan serfa keberuntungan bagi mereka. Hal ini sama halnyo
dengan vang ferdapat di Romawi misalnya. Lebih jauh ia menggambarkan
bahwa hal ini dalarm dunia ilmu pengetahuan semacam fisika adalah sama
halnya dengan molelcul yang merupakan unsur-unsur feerkecil pembentuk partikel
suatu atom.

Berkaitan penafsirannya merupakan sebuah refleksi atas keagungan Allah
yang felah menciptakan alam semesfa yang dilukiskan-Nya dalam al-Quran.
Kiranya penafsiranyi fidak bermaksud menghilangkan kemu'jijatan al-Qur'an
atau meniadakan supra rasional dovi al-Qur'an, sebab mu'jot bisa di tinjau dan
berbagai aspel: seperti keabadian telsnya.

B. Saran

P

oro mufasiy dengan metode don corak yang berlainan  berdasarkan
spesialisasi ferfentu akan sangat memperkaya khazanah imu pengetahuan dalam
Islam. Sebagaian mutasi ada yang berleyekinan bahwa setiap ilmu, baik yang

serhubungan dengun ilmu pengetahuan agama muapun umum seperfi biologi,

lmia, astronomi dan yang lainnye adalebh sehagat alat untuk mencapan kedebatan
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kimia, astronomi dan yang lainnya adalah sebagai alat untuk mencapai kedekatan
dengan Allah, dan selama ilmu-ilmu ini memerankan peranan itu. Maka
janganlah ia dianggap sebuah penyimpangan akan melainkan ia sah dan sakral.
Hal in1 benar, tetapi vang sahih serta harus kita pegangi bahwa al-Qur'an bukan
buku imu pengetahuan, meski di sana banyak ayat yang menyuruh kita
mengadakan studi fentang alam semesta adalah tidak lain sebagai jalan ma'rifat
unfuk memperkokoh keimanan kita.
C. Kata penutup

Tak ada kata yang tepat dan paling indah, selain memanjatkan puji syukur
al-Hamddulillah, bahwa penulis dengan segenap uapaya maksimal walau banyak
kekurangannya, felah selesai dalam penyusunan skripsi ini. Semoga dapat

menambah bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam kajian ilmu tafsi.
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Lampiaran |

ABSTRAKSI

Saat ini, pengkajian ferhadap imu-ilmu al-Qur'an mengalami
perkembangan vang pesat sesual dengan fumbuhnya imu-imu fersebut dalam
menafsirkan al-Quir'an. Kajian ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk
memahami firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia guna
mencapai kebahagian di dunia dan akhiral. Safu dianfara ilmu fersebut adalah
persoalan muhkam dan mutasyabih . Term ini digunakan sebagai salah satu
telnis untuk memerinci pokok kandungan al-Qur'an yang hasilnya di golongkan
ke dalam makna mubikam dan mutasyébih.

Pemaknaan muhkam dan mutasydbih  fersebut sangatlah beragam,

dergantupa pada, pandelatan, sapo.dilekuskan. . Akan.dedopi . pemaknaan, yana
berbeda itu fidaklah menimbulkan kontradisi di anfara yang safu dengan yang
lainnya. Hal ini seperfi yang dilakukan Tanfawd Jauharl dalam A/-dawdhir f1 Tafsir
al-Qur'an al-Karim -nya. Disebabkan mengadopsi femuan-fernuan ilmiah ke
dalam penafsirannya, tafsiv ini digolongkan pada jenis tafsw b4 7imi . Tafsir
inipun, mendapat respons konfra vang tfidak sedikit dari berbagai kalangan
ulama, mereka menyanggah bahwa meskipun dalam al-Qur'an  fidak
meninggalkan suafu apapun, namun bukan berarti Ja membahas ilmu
pengetahuan sedetil-detilnya.

Walau demikian, hal ini fidak mengurangi “gereget * Tantawi Jauhari
untuk melakukan penafsirannya ferhadap al-Our’an. la berasumsi bahwa Allah
menciptakan alam semesta fidal semata untuk menunjuklan wujud-Nya, fefapi
adanya hal fersebut  menuntut manusia  untuk mengadakan  pengkajian
ferhadapnya sesuai dengan firman-firman Allah vang ferdapat dalam al-Qur'an
yang mendorong manusia untuk melakukannya.

Terhadap kedua ferm tersebut di afas, Tantowi memperbhatkon
penafeirannya dengan feretbih dahulu menateirikannya secara umum melalui feori
onvensional menuju feord vang lebih universal. Muhlam sebagai vang makna
semantiknya jelas {qatt'l) dan mutasydbih yang fergolong pada persoalan ytihadi
. dapat ditelusuri dalam dunia binatang dimana proses pemunculan sejumiah
snesies adalah fermaosuk kategort muhkam, sedang asal-usul keturunan mereko
adaizh fermasule mutascihih Alam dengan segala fenomenanya adalah berasal

dari Allah sehagaimana kifab samawi yang bersumber dari Allah pula.



